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SAMBUTAN Bupati musi banyuasin

Assalammualaikum wr. wb.

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah 
SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita masih diberi 
kesehatan, kekuatan, dan kesempatan untuk melanjutkan ibadah kita, 
karya kita, serta pengabdian kita kepada bangsa dan negara. Salawat dan 
salam untuk junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, semoga kita 
akan mendapatkan syafaatnya di yaummil akhir, amin ya robbal aalamin.

Pada rangkaian kegiatan peringatan hari jadi Kabupaten Musi 
Banyuasin ke-67 tepatnya pada tanggal 28 September 2023, Pemerintah 
Kabupaten Musi Banyuasin menyelenggarakan berbagai kegiatan meriah 
yang dapat dinikmati bersama oleh seluruh masyarakat Musi Banyuasin. 
Hal ini bertujuan untuk memaknai nilai-nilai sejarah perjalanan 
pemerintahan di Kabupaten Musi Banyuasin. Setiap peristiwa sejarah 
memiliki arti sangat penting dan strategis.

Salah satu hal yang membanggakan dalam memperingati hari 
Jadi Kabupaten Musi Banyuasin yang ke-67 ini adalah diserahkannya 
Citra Daerah Kabupaten Musi Banyuasin oleh Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI), sebuah kehormatan bagi kami pemerintah Kabupaten 
Musi Banyuasin menerima citra daerah yang berisikan rekaman informasi 
tentang Kabupaten Musi Banyuasin dalam wujud tekstual baik catatan 
tertulis sejarah, peta maupun foto - foto bersejarah. 

Untuk itu, atas nama Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin saya 
menyambut baik dan memberikan apresiasi kepada Arsip Nasional 
Republik Indonesia (ANRI), Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Musi Banyuasin, serta semua pihak yang terkait atas tersusunnya Citra 
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Semoga citra daerah ini dapat 
memberikan manfaat dan inspirasi bagi kita semua dalam menumbuhkan 
kesadaran akan pentingnya arsip sejak dini. Dengan terus berkarya dan 
bersinergi kita tingkatkan kualitas reformasi birokrasi di Kabupaten 
Musi Banyuasin sebagai upaya untuk terus membangun Kabupaten Musi 
Banyuasin yang kita banggakan. 
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Demikian yang dapat saya sampaikan, selamat membaca buku Citra Daerah 
Kabupaten Musi Banyuasin. Semoga bermanfaat bagi Para pembaca yang ingin 
mengetahui lebih dalam mengenai Kabupaten Musi Banyuasin.

Sekian dan terima kasih

Wassalammualaikum wr. wb.

							        Sekayu, 29 Agustus 2023

							         Bupati Musi Banyuasin,

						            				  

	                		

						                            H. Apriyadi
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SAMBUTAN

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Kabupaten Musi Banyuasin

Bismillahhirrohmannirrohim.

Assalammualaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena rahmat-Nya lah 
kita dapat menyelesaikan program penyusunan citra daerah Kabupaten 
Musi Banyuasin guna mengungkap kembali memori kolektif daerah 
Kabupaten Musi Banyuasin bersinergi bersama arsip nasional republik 
indonesia (anri). Salawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan kita 
nabi besar muhaamad saw, semoga kita semua kelak mendapat safaat dari 
beliau di yaumil akhir. Aamiin.

Kami atas nama Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin mengucapkan 
banyak terima kasih kepada Arsip Nasional Republik Indonesia yang 
telah memilih Kabupaten Musi Banyuasin sebagai obyek penyusunan 
buku citra daerah di tahun 2023 dalam rangka mewujudkan arsip sebagai 
bukti identitas dan jati diri bangsa serta sebagai memori dan bahan 
pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.

Penerimaan citra daerah ini merupakan sebuah penghargaan sekaligus 
tantangan bagi Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin untuk menjaga 
dan melestarikannya. Semoga program citra daerah ini dapat kami tindak 
lanjuti dengan arsip periode berikutnya sehingga informasi penting 
tentang perjalanan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 
di Kabupaten Musi Banyuasin dalam berbagai bidang dapat terus terjaga 
dengan baik untuk kepentingan pelayanan akses serta penyebarluasan 
informasi dan sejarah kepada masyarakat. 
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Demikian disampaikan, semoga bermanfaat dan mendapat ridho Allah SWT, 
aamiin ya robbal alamin, terima kasih.

							        Sekayu, 30 Agustus 2023

						                  Kepala Dinas Perpustakaan 	
								        dan Kearsipan,

						            				  

	                		

						                         Sunaryo, S.STP., M.M.
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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas 17 ribu pulau, 1.340 suku bangsa, 742 bahasa daerah, 
beragam agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
dan warna-warni indah tergambar secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya 
yang penuh dinamika. Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, 
baik dalam arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip merupakan 
memori kolektif dan jati diri bangsa, oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, 
dipelihara dan dilestarikan. Arsip menjadi bagian dari pendokumentasian 
kekayaan seni budaya dan sebaiknya disajikan secara menarik sehingga 
menguatkan kecintaan dan kebanggaan generasi muda pada budaya bangsanya 
(Presiden Joko Widodo, Juli 2021).

Khazanah arsip mengenai Kabupaten Musi Banyuasin banyak tersimpan di 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI). Jejak Musi Banyuasin yang dikenal 
sebagai kota tambang, seperti terlihat pada lambang kabupaten sangat tergambar 
disini, seperti surat ijin tambang masa kolonial, termasuk infrastruktur dari sekolah, 
rumah sakit, jalan, jembatan dan sarana prasarana lainnya yang berkembang 
hingga sekarang. Selain itu bidang lain juga dimunculkan dalam buku ini, seperti 
bidang politik pemerintahan, keagamaan, sosial budaya, pariwisata, pendidikan 
dan olahraga, Kesehatan, ekonomi dan industri,  dan trasnportasi serta geografi, 
seperti peta serta pemandangan alam Sungai Musi  serta danau yang menjadi daya 
tarik wisata Musi Banyuasin.

Citra  Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut berperan, memberi 
warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Khazanah 
arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan 
sebuah daerah dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam 
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip 
baik dalam bentuk teks, peta maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah 
memberikan gambaran tentang kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.
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Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Citra Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin berasal dari koleksi Khazanah Arsip Nasional Republik Indonesia 
dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin.

Citra Daerah Kabupaten Musi Banyuasin ini masih jauh dari sempurna. 
Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya program lanjutan dari Pemerintah Daerah Musi Banyuasin 
khususnya di bidang kearsipan.

	  
						          	   Jakarta, 28 September 2023

							             Plt. Kepala ANRI,

						            					   
               		

						                 Drs.Imam Gunarto, M.Hum
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PENDAHULUAN

	usi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 
Sumatera Selatan, terbentuk pada tanggal 28 September 1956. Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki luas wilayah 14.265,96 km2 atau sekitar 15 % dari luas provinsi 
Sumatra Selatan dan terletak diantara 1,3°- 4° LS, 103°-105º BT. Batas wilayah Kabupaten 
Musi Banyuasin adalah Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, namun setelah pemekaran saat ini sebelah 
selatan berbatasan dengan Kabupetan Penukal Abab Lematang Ilir (Pali), sebelah barat 
berbatasan dengan kabupaten Musi Rawas, sebelah timur pada awalnya berbatasan 
dengan selat Bangka, Ogan Ilir dan Kota Palembang, namun setelah pemekaran saat ini 
di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin.

Sebagaimana dituliskan dalam buku Perjalanan Sejarah Kabupaten Musi Banyuasin 
(2002). Bahwa perkembangan wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dimulai berdirinya 
Keresiden Palembang yang saat itu belum terdapat hirarkis struktur pemerintahan. 
Keresidenan langsung membawahi marga. Sejak tahun-tahun berikutnya, terutama 
sejak tahun 1864 dilakukan reorganisasi struktur awal, sehingga pemerintahan di 
Keresidenan Palembang mulai ada struktur hirarkies yang jelas. Pemerintah Kolonial 
Belanda membagi Keresidenan Palembang yang dikepalai oleh residen dalam daerah 
onderafdeeling yang dikepalai oleh controleur (kontrolir). Onderafdeeling terdiri dari 
wilayah-wilayah Marga yang dikepalai oleh Pesirah. Sejak saat itu berdiri Onderafdeeling 
Moesi Ilir (Sekarang dikenal sebagai Kabupaten Musi Banyuasin)

Pada masa kolonial, awal tahun 1864, Musi Ilir merupakan sebuah afdeeling yang 
berpusat di Sekajoe (Sekarang Sekayu) langsung dibawah Kresidenan Palembang. 
Namun kemudian pada tahun 1872, Musi-Ilir dijadikan Onderafdeeling Musi-Ilir tetap 
berada dalam wilayah Afdeeling Palembangsche Benedenladen sampai akhirnya masa 
kolonial. Adapun Onderafdeeling Moesi Ilir terdiri dari atas dua distrik, yaitu District 
Sekayu dan District Babat. District Sekayu membawahi dua Onderdistrict: Onderdistrict 
Sekayu dan Tebing Bulang.

Sedangkan District Babat membawahi Onderdistrict Babat dan Ulak Paceh. 
Onderdistrict Sekayu terbagi atas beberapa Marga yakni Marga Mantri Melayu, Marga 
Efil dan Marga Teluk Kijing. Onderdistrict Tebing Bulang terbagi menjadi Marga Panukal 
Abab dan Sungai Keruh. Onderdistrict Babat membawahi dua marga yaitu Marga 
Punjung dan Marga Sanga Desa. Sedangkan Onderdistrict Ulak Paceh membawahi 
Marga Lawang Wetan, Marga Pinggap, dan Marga Batang Hari Leko. Selanjutya sejak 
terbentuk Ondeerafdeling Lematang Ilir pada tahun 1872 marga Abab dan Penoekal 
masuk menjadi marga di Lematang Ilir. 

M



3Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada tahun 1906 Marga Rantau Bayur masuk ke Ondeerafdeling Banjoeasin en 
Koeboestreeken. Sebaliknya, pada tanggal 1 agustus 1932 marga-marga yang semula 
berada di Ondeerafdeling Banjoeasin en Koeboestreeken ketika Ondeerafdeling ini di bubarkan 
dan digabung ke Ibu Kota Palembang. Maka beberapa marga seperti Babat, Dawas, 
Soepat, Rimba Asam, Kubu Lalan, Kubu Bayat, Kubu Tungkal, dan Kubu Tungkal Ilir 
masuk ke dalam Ondeerafdeling Moesi Ilir en Koeboestreeken. 

Secara geografis, sebagian besar kabupaten Musi Banyuasin merupakan aliran 
sungai yang bergantung dengan pasang surutnya air sungai Musi dan anak-anak 
sungainya, serta rawa-rawa yang disertai dengan bukit-bukit kecil yang ketinggiannya 
berkisar antara 10-70 meter di atas permukaan laut. Hal tersebut juga yang menyebabkan 
daerah Kabupaten Musi Banyuasin suhunya tergolong panas pada saat memasuki 
musim kemarau. 

Tanah di sebelah timur pada umumnya berupa rawa-rawa (lebak) yang dipengaruhi 
oleh pasang surut air sungai. Pada umumnya airnya terasa asin, sehingga wilayah 
ini ditetapkan namanya menjadi Musi Banyuasin. Sebagai wilayah yang mengalami 
pasang surut air pantai, daerah ini banyak ditumbuhi tumbuhan nipah (tumbuhan 
jenis palem) dan bakau yang merupakan ciri khas tumbuh-tumbuhan daerah pantai. 
Semakin memasuki daratan, maka tanahnya semakin bervariasi, terdiri dari dataran 
rendah dan lebak lebung yang merupakan daerah persawahan tadah hujan. Semakin 
ke darat lagi tanahnya semakin meninggi dan bergelombang atau berbukit-bukit.

Sebagian wilayah Musi Banyuasin merupakan wilayah tadah hujan, sehingga 
ketika memasuki musim kemarau akan mengalami kekeringan. Sebagian yang lain 
merupakan daerah rawa yang pada umumnya selalu digenangi air sepanjang tahun dan 
dipengaruhi oleh pasang surut dari sungai-sungai yang berdekatan. Para transmigran 
yang menempati daerah kering biasanya bercocok tanam dengan berpindah-pindah. 
Mereka terpaksa berpindah karena tanah yang sudah ditanami sekali, maka tidak bisa 
menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan subur.

Karet merupakan komoditi ekspor non migas terbesar yang berasal dari Musi 
Banyuasin. Sebelum Perang Dunia II, perkebunan karet yang diusahakan oleh warga 
dikenal dengan “Perkebunan Karet Warga”. Pada masa tersebut, karet merupakan 
komiditi yang banyak menghasilkan keuntungan bagi warga. Masa tersebut lazim 
dikenal sebagai “Zaman Kupon”, dimana warga diberi insentif oleh pemerintah Hindia 
Belanda karena telah membuat kebun karet. 
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A. Menghilangnya Kekuasaan Lokal pada masa Pemerintahan Hindia Belanda dan 
Jepang 

Sebelum pemerintah kolonial Hindia Belanda membentuk sistem pemerintahannya, 
wilayah yang saat ini menjadi Provinsi Sumatera Selatan sebenarnya telah memiliki 
sistem pemerintahan formal tradisional yang mengakar kuat di masyarakat. Kekuasaan 
tertinggi berada di tangan Kesultanan Palembang. Perangkat sistem kesultanan terdiri 
dari raja dan keluarganya, serta golongan bangsawan. Di wilayah uluan (pedalaman), 
termasuk wilayah Musi Banyuasin berlaku sistem Marga. Penguasa formal tradisional 
yang berada di uluan  tersebut pada awalnya berasal dari kepal-kepal yang diangkat 
berdasarkan musyawarah anggota masyarakat. Sesuai tradisi, para penguasa dianggap 
sebagai penduduk inti yang disebut Poyang, merupakan keturunan dari pendiri awal 
dan ketua di desa tersebut.  Berdasarkan kesepakatan yang telah mengakar kuat di 
mayarakat pedesaan, sebagian Poyang-poyang tersebut ditunjuk sebagai kepala marga 
yang dikenal sebagai Pasirah/Depati (Pratama, 2021:15). Marga yang diperintah oleh 
seorang Pesirah/Depati selaku kepala pemerintahan dan kepala adat setempat, secara 
tradisional memiliki kekuasaan otonom yang dianggap sebagai “Republik Desa” yang 
berdaulat di daerahnya masing-masing (Pemerintah Daerah Tingkat II Musi Banyuasin, 
1997: 30).

Setelah terhapusnya sistem Kesultanan Palembang di bawah penguasa Sultan 
Makhmud Badaruddin II, pemerintah kolonial Hindia Belanda mendapatkan 
kedaulatan penuh atas wilayah ini. Setelah kekuasaan berada di tangan, pemerintah 
Hindia Belanda membangun sistem pemerintahan yang baru. Hampir seluruh 
tatanan pemerintahan tradisional dihapus dan hanya menyisakan sistem Marga di 
uluan. Pemerintah kolonial Hindia Belanda tetap mempertahankan sistem Marga ini 
karena mereka tetap membutuhkan penguasa lokal untuk menguatkan kekuasaan 
mereka. Sistem pemilihan Pasirah yang sebelumnya ditentukan oleh rakyat, kemudian 
berganti mengikuti keinginan penguasa Hindia Belanda. Meskipun ada kebebasan 
untuk memilih dari rakyat, akan tetapi penentuan menjadi Pasirah juga ditentukan 
oleh penguasa. Pada umumnya orang-orang yang dekat atau setia kepada pemerintah 
kolonial Hindia Belanda yang akan dipilih menjadi Pasirah. (Pratama, 2021:15).

Dalam sistem pemerintahan Hindia Belanda, pejabat tertinggi di Keresidenan 
Palembang adalah seorang Residen Belanda yang dibantu oleh beberapa Asisten 
Residen dan Kontroleur. Berdasarkan Staatsblad 1918 nomor 612, wilayah ini terbagi 
atas empat Afdeeling:

1.	 Hoofdplaats Palembang dan sekitarnya;
2.	 Palembangsche Bonedenlanden ibukota Sekayu;
3.	 Komering dan Ogan Ulu ibu kota Baturaja;
4.	 Palembangsche Bovenlanden ibukota Lahat.				  
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Masing-masing Afdeeling di bawah kekuasaan Asisten Residen terbagi atas 
beberapa Onderafdeeling yang dikepalai oleh seorang Kontroleur. Jabatan Residen, 
Asisten Residen dan Kontroleur dipegang oleh orang-orang Belanda yang dikenal 
dengan nama Nederlandsche Binenlands Bestuur (Pemerintah Daerah Tingkat II Musi 
Banyuasin, 1997:28-29).

Masa penjajahan Jepang yang berlangsung dari tahun 1942-1945, pada dasarnya 
tidak mengubah struktur organisasi pemerintahan yang ada pada zaman Hindia 
Belanda. Meskipun tidak mengalami perubahan, tetapi badan-badan legislatif di 
keresidenan dan Marga dibekukan sama sekali, sehingga kekuasaan pemerintah militer 
Jepang bersifat otoriter. Semua jabatan penting di daerah ini, yang dulu dipegang oleh 
orang-orang Belanda diganti dengan orang-orang Jepang. Bahkan kedudukan Asisten 
Residen sebagai pembantu Residen di wilayah ini juga ditiadakan (Pemerintah Daerah 
Tingkat II Musi Banyuasin, 1997:33).

B. Pasca Kemerdekaan : Bergabung dan Berpisah dengan Banyuasin

Pada awal Kemerdekaan, Kabupaten Musi Banyuasin berasal dari dua kawedanan, 
yaitu Kawedanan Musi Ilir dan Kawedanan Banyuasin. Penduduk kedua Kawedanan 
tersebut kurang dari 300.000 jiwa, sedangkan salah satu syarat untuk membentuk 
sebuah Kabupaten sekurang-kurangnya memiliki penduduk 300.000 jiwa. Setelah dua 
Kawedanan tersebut menjadi Kabupaten Musi Banyuasin, ibu kota yang ditetapkan 
adalah Sekayu. Dasar hukum terbentuknya wilayah administrasi Kabupaten Musi 
Banyuasin sekarang ini berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Selatan 
Nomor Gb/53/1951 tanggal 9 Mei 1951 dan kemudian ditindaklanjuti dengan Ketetapan 
Gubernur Sumatera Selatan Nomor Gb/113/1951 tertanggal 17 September 1951 beserta 
amandemen Nomor Gb/3/29/10/22 tahun 1952 yang pada zaman Belanda termasuk 
Marga Panukal yang terbagi atas dua Onderafdeeling, yaitu Onderafdeeling Musi 
Banyuasin dengan ibukota Sekayu dan Onderafdeeling  Banyuasin dengan ibukota 
Talang Betutu (Pemerintah Daerah Tingkat II Musi Banyuasin, 1997:31). 

Pada awal pembentukan Kabupaten Musi Banyuasin, wilayah ini terdiri dari 
31 marga dan 20 kecamatan, yaitu 9 kecamatan di Musi Ilir dan 11 kecamatan di 
daerah Banyuasin. Meskipun ibu kota Musi Banyuasin berada di Sekayu, tetapi pusat 
pemerintahan masih berada di Palembang. Oleh karena itu, Sekayu sebagai ibu kota 
menjadi terbengkalai dalam segi pembangunan. Semenjak Usman Bakar (1961-1963) 
terpilih menjadi Bupati Musi Banyuasin, ibu kota kemudian dipindahkan ke Sekayu 
dari Palembang.

Dalam rentang waktu kurang lebih 45 tahun, penduduk Kabupaten Musi Banyuasin 
mengalami kenaikan pesat karena ditetapkan sebagai daerah penerima transmigrasi 
dari pulau Jawa, Bali, dan sebagainya. Luas wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 
ketika itu sangat luas, hampir seluas Provinsi Jawa Tengah. Penduduknya meningkat 
pesat menjadi satu jiwa lebih, sehingga sudah saatnya Kabupaten Musi Banyuasin 
dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Musi Banyuasin dan Banyuasin. Wilayah 
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kabupaten tersebut kembali lagi ke wilayah eks Kawedanan Musi Ilir dan wilayah 
eks Kawedanan Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin ibu kotanya tetap berada di 
Sekayu, sedangkan ibu kota Kabupaten Banyuasin berada di Pangkalan Balai (Pratama, 
2021:7). 

Wilayah Musi Banyuasin sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Jambi, 
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Musi Rawas, serta sebelah Timur Berbatasan dengan Selat Bangka, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Kota Palembang. Setelah pemekaran Kabupaten 
Musi Banyuasin, maka sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin. 

Setelah berpisah dengan Kabupaten Banyuasin, wilayah administrasi Musi 
Banyuasin terus mengalami perkembangan. Pada awal pemekaran, Kabupaten 
Musi Banyuasin hanya terdiri dari 9 kecamatan. Pada tahun 1998, Musi Banyuasin 
berkembang menjadi 13 Kecamatan. Berhubung penduduk yang semakin banyak dan 
wilayah sangat luas, maka beberapa kecamatan akhirnya dimekarkan. Berdasarkan 
data BPS, pada tahun 2018 terdapat 15 Kecamatan yang berada dibawah administrasi 
Kabupaten Musi Banyuasin, diantaranya sebagai berikut :

1.	 Kecamatan Sanga Desa
2.	 Kecamatan Babat Toman
3.	 Kecamatan Batanghari Leko
4.	 Kecamatan Plakat Tinggi
5.	 Kecamatan Lawang Wetan
6.	 Kecamatan Sungai Keruh
7.	 Kecamatan Jirak Jaya
8.	 Kecamatan Sekayu
9.	 Kecamatan Lais
10.	Kecamatan Sungai Lilin
11.	Kecamatan Keluang
12.	Kecamatan Babat Supat
13.	Kecamatan Bayung Lencir
14.	Kecamatan Lalan
15.	Kecamatan Tungkal Jaya							     

	
Penduduk Musi Banyuasin lebih sedikit dibandingkan dengan Kabupaten 

Banyuasin. Namun demikian, pendapatan yang diperoleh Kabupaten Musi Banyuasin 
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan Kabupaten Banyuasin karena wilayah Musi 
Banyuasin mengandung tambang minyak, gas bumi, dan batu bara (Pratama, 2021:7-8).
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Geografis
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Musi Banyuasin (MUBA) merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi 
Sumatera Selatan, terbentuk pada tanggal 28 September 1956. Kabupaten Musi 
Banyuasin memiliki luas wilayah 14.265,96 km2 atau sekitar 15 % dari luas 
provinsi Sumatra Selatan dan terletak diantara 1,3°- 4° LS, 103°-105º BT. Batas 
wilayah Kabupaten Musi Banyuasin adalah Sebelah Utara berbatasan dengan 
Provinsi Jambi, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim, 
namun setelah pemekaran saat ini sebelah selatan berbatasan dengan Kabupetan 
Penukal Abab Lematang Ilir (Pali), sebelah barat berbatasan dengan kabupaten 
Musi Rawas, sebelah timur pada awalnya berbatasan dengan selat Bangka, Ogan 
Ilir dan Kota Palembang, namun setelah pemekaran saat ini disebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin.
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Peta Sekayu, tahun 1919. Saat ini menjadi 
Ibukota Kabupaten Musi Banyuasin.
Sumber: ANRI, BOW 888.4
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Peta wilayah di Sumatera yang mencakup 
daerah Palembang, Sekayu, Muara Enim, 
Perbatasan Riau, Jambi dan Bangka, 1941
Sumber: ANRI, Kartografi Indonesia No.1407
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Tampak bukit dan sungai di Musi Banyuasin, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940 - 1949 No. 67
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Peta sensus penduduk 1980, Desa Sekayu 
Kecamatan Sekayu, Musi Banyuasin.
Sumber: ANRI, BPS Sumsel No. 5006-4059-0557-3
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Peta sensus penduduk 1980, Desa Lais 
Kecamatan Sekayu, Musi Banyuasin.
Sumber: ANRI, BPS Sumsel No. 5006-4059-0557-14
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Peta sensus penduduk 1980, Desa Bayung 
Lencir Kecamatan Bayung Lencir, Musi 
Banyuasin.
Sumber: ANRI, BPS Sumsel No. 5006-4059-0560-7
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Peta Desa Sekayu, Kabupaten 
Musi Banyuasin, 1984.
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2916
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Peta Desa Keluang, Kabupaten 
Musi Banyuasin, 1984.
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2917
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Peta Desa Tanahabang, Kabupaten 
Musi Banyuasin, 1984.
Sumber: ANRI, Bakosurtanal No. 2918
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Politik dan Pemerintahan
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Pada Bab Politik dan Pemerintahan terdapat beberapa arsip yang 
menggambarkan situasi politik dan pemerintahan Kabupaten Musi 
Banyuasin pada masa  pasca kemerdekaan. Kabupaten Musi Banyuasin 
pada awalnya masih berbentuk sistem Marga yang lokusnya berada 
di daerah Uluan (Pedalaman) dari pusat pemerintahan Kesultanan 
Palembang. Marga, yang menjadi sistem pemerintahan di Kabupaten 
Musi Banyuasin dipimpin oleh Pesirah/Depati selaku kepala 
pemerintahan dan kepala adat setempat, secara tradisional memiliki 
kekuasaan otonom yang dianggap sebagai “Republik Desa” yang 
berdaulat di daerahnya masing-masing. Kemudian, Setelah masuk 
pemerintahan kolonial Hindia Belanda Marga-Marga yang ada 
disesuaikan dengan demokrasi Barat, yaitu mereka itu dipilih secara 
langsung (Voting), menurut keinginan penguasa Belanda.  
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Para pasukan KNIL sedang berfoto di depan kuda 
sebelum patroli di Musi Banyuasin, 1949.
Sumber : ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940 - 1949 No. 76
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Pelantikan kepala Daswani II Lampung untuk di 
Kota Bumi di Musi Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3085
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3082,  3071/4, 3071/5
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3083, 3084
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3080, 3081
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Upacara pelantikan anggota DPRD Kabupaten Musi/
Banyuasin, 15 April 1959.
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3071/12, 3071/9, 3071/11
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Rapat gabungan sipil militer di balai rakyat
di Banyuasin, 2 Juli 1958
Sumber : ANRI, Kempen Sumsel No. 3157, 3151, 3152
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Laporan Panitia Pemilihan Daerah Tk 1 Sumatera Selatan 
No.28/TK-1/ tentang Penggantian Anggota Panitia 
Pemilihan Daerah Tk II Musi Banyuasin, 1 Juni 1976.
Sumber : ANRI, KPU 1971-1955 203-1
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Daftar Calon Sementara Pemilihan Umum 
Anggota DPRD Tk II Musi Banyuasin Tahun 1977.
Sumber : ANRI, KPU 1971-1955 No. 223
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Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1981 tentang pembentukan 
kecamatan-kecamatan Tulung Selapan, Pemulutan Mesuji masing-masing 
di Kabupaten Daerah Tingkat II Ogan Komering Ilir, kecamatan-kecamatan 
Bayung Lincir, Talang Kelapa masing-masing di Kabupaten Daerah Tingkat 
II Musi Banyuasin, dan kecamatan-kecamatan Jayaloka, Tugumulyo masing-
masing di Kabupaten Daerah Tingkat II Musi Rawas Dalam Wilayah 
Propinsi Daerah Tingkat I Sumatera Selatan.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (2898)
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Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1988 tentang 
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 
Palembang, Kabupaten Daerah Tingkat II Musi Banyuasin 
dan Kabupaten Daerah Tingkat II Ogan Komering Ilir.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (3206)
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Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1996 
tentang Pembentukan 9 (Sembilan) Kecamatan 
Di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Ogan 
Komering Ilir, Musi Banyuasin, Muara Enim, 
dan Musi Rawas dalam Wialyah Propinsi Daerah 
Tingkat I Sumatera Selatan.
Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (3650)
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2002 tentang 
Pembentukan Kabupaten Banyuasin di Provinsi 
Sumatra Selatan.
Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (3650)
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Gubernur Sumsel H. Herman Deru, secara resmi melantik Drs. Apriyadi, M.Si. 
menjadi Penjabat (Pj) Bupati Musi Banyuasin tahun 2022 .
Sumber: Diskomiinfo Kabupaten Musi Banyuasin 
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Keagamaan
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Pada Bab Keagamaan terdapat 9 arsip yang menggambarkan kegiatan 
keagamaan dan masjid-masjid di Kabupaten Musi Banyuasin.  Mayoritas 
penduduk Musi Banyuasin beragama islam. Persebaran agama Islam di 
Kabupaten Musi Banyuasin sendiri sangat dipengaruhi oleh lembaga-lembaga 
keislaman yang didirikan oleh masyarakat dan tokoh agama. Seperti pada tahun 
1926 berdiri Madrasah Islamiyah di Sekayu di bawah pimpinan Haji Basri Bin 
H. Yusuf. Lembaga pendidikan formal ini memberikan pendidikan agama dan 
pengetahuan umum dari tingkat Ibtida’iyah sampai ke tinggkat Aliyah dengan 
bahasa pengantar bahasa arab.
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Seorang pendeta sedang memberikan 
ceramah pada pasukan KNIL, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940-1949 No. 42
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Seorang pendeta menerima hadiah dari 
pasukan KNIL di Musi Banyuasin, 1949.
Sumber: ANRI, NIGIS-RVD Sumsel 1940-1949 No. 41
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Masjid Nurul Huda Desa Toman Kecamatan Babat Toman
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin
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Masjid Jami' Annur, Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin

Masjid Raya Baitul Makmur, Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin
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Masjid Al Ashari Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin



58 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Sosial Budaya
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Pada Bab Sosial dan Budaya terdapat 15 arsip yang menggambarkan 
keberagaman budaya masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri 
dari suku adat, tarian adat, dan kehidupan masyarakat. Masyakat Kabupaten 
Musi Banyuasin mayoritas adalah suku melayu. Namun, seiring perkembangan 
zaman suku melayu asli yang berada di wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 
mengalami percampuran dengan etnis seperti suku Bali, Jawa, dan Sunda.
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Pengantin Banyuasin, Palembang, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 378-80
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Anak laki-laki keturunan Cina dalam penyebrangan 
sungai di Babat, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0423-006
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Seorang penyanyi sedang menyanyikan lagu Nasib 
Serawak dari Marga Sanga Desa pada Malam Seleksi 
Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin yang 
diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Senjang dari Marga Supat pada Malam 
Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin 
yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Tari Dana dari Marga Mantri Melayu pada 
Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Tari Lagu Ribu-ribu dari Marga Sungai Keruh 
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Tari Selauang Mudik dari Marga Rantau Bayur 
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Tari Sabung Ayam dari Marga Sanga Desa 
pada Malam Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi 
Banyuasin yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Pertunjukan Tari Lading dari Marga Punjung pada Malam 
Seleksi Tari dan Lagu Daerah Kabupaten Musi Banyuasin 
yang diselenggarakan di Sekayu 29-30 Juli 1972.
Sumber : Disdikbud MUBA, Arsip Dr. Zainal Ansori
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Manuskrip Plakat Perak Desa Kertajaya Kecamatan Sungai Keruh.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 
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Manuskrip Gelumpai Muara Punjung
Desa Muara Punjung Kecamatan Babat Toman.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 
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Gelumpai Muara Punjung merupakan potongan-potongan syair 
melayu yang berkaitan dengan Agama Islam. Naskah ini merupakan 
artefak surat ulu berbentuk sumpit dengan panjang 13 cm. Saat ini 
naskah tersimpan di bapak Ardika, masyarakat Desa Muara Punjung, 
Kecamatan Babat Toman, Kabupaten Musi Banyuasin. 
(Sumber tulisan : Pecinta Aksara Ulu Sumatera Selatan)
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



72 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Busana Sedekah Bomi/ Sedekah Rami/Sedekah Lemang 
yang dipakai bangsawan keturunan Puyang Burung Jauh 
dari Desa Kertayu Marga Sungai Keruh.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



73Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Tradisi Besale (pengobatan tradisional) Desa Pulai Gading 
Kecamatan Bayung Lencir, tanpa tahun.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



74 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Tradisi Melasti Desa Bukit Selabu Kec.Batanghari Leko.
Melasti adalah upacara pensucian diri untuk menyambut hari raya 
Nyepi oleh seluruh umat Hindu di Bali. Upacara ini digelar untuk 
menghanyutkan kotoran alam menggunakan air kehidupan.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



75Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



76 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pariwisata



77Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Pariwisata terdapat arsip yang menggambarkan lanskap 
pariwisata di daerah Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin 
memiliki kondisi alam yang di dominasi oleh sungai, danau dan rawa-
rawa. Maka, potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin 
mengunggulkan lanskap sungai dan alam yang masih asri. Keberadaan 
sungai Musi yang terbentang luas membelah Kabupaten Musi Banyuasin, 
juga ikut menambah daya tawar pariwisata di Kabupaten Musi Banyuasin.



78 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Danau Ulak Lia terletak di kelurahan Soak Baru Kecamatan Sekayu, 2023
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



79Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



80 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Taman Air Serasan Sekate,  Sekayu Kab. Musi Banyuasin, 2023
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 



81Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Jembatan sky park, julukan anak- anak muda Sekayu, yang 
berada tepat di depan kediaman dinas Bupati Muba, 2023.
Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin



82 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Kesehatan



83Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Kesehatan terdapat 2 arsip yang menggambarkan Kesejahteraan 
fisik, mental, dan sosial masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam bidang 
kesehatan pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam bidang kesehatan 
pemerintah juga memberikan perhatian khusus terhdap perlindungan 
kesehatan masyarakat dengan pemeriksaan kesehatan terpadu, pemerataan 
kesehatan sampai ke tingkat desa, serta pembangunan fasilitas rumah sakit 
yang berstandar internasional.



84 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah Sakit Umum Daerah Sekayu terletak di Jl. Kol. Wahid Udin, 
Kayu Ara, Kec. Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin.
Sumber : RSDU Sekayu



85Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



86 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



87Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Puskesmas Balai Agung
Jl. Dr. Selamet No. 241 Kel. Balai Agung Sekayu
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



88 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pendidikan dan Olahraga



89Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Pendidikan dan Olahraga terdapat arsip yang menggambarkan 
pembangunan pendidikan di kabupaten Musi Banyuasin. Pendidikan di 
kabupaten Musi Banyuasin menjadi prioritas utama. Pembangunan fisik dan 
kualitas nilai ajaran pendidikan terus di lakukan. Pembangunan dan perbaikan 
fasilitas seperti Sekolah dan Perguruan Tinggi terus dilakukan oleh Pemerintah 
Kabupaten Musi Banyuasin. 

Selain itu, dari sisi olahraga, pemerintah kabupaten Musi Banyuasin terus 
menggelorakan semangat pembangunan untuk peningkatan kualitas talenta 
para atlet. Terdapat venue olahraga yang telah berstandar nasional.



90 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

MAN 1 Musi Banyuasin
Jl. Kol. Wahid Udin No. 570 Kec. Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 
21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



91Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

SMP Negeri 1
Jl. Merdeka LK.7 No. 100, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



92 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

SMA Negeri 1
Jl. Merdeka No. 097, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



93Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Rahmaniyah (STIER)
Jl. Merdeka LK.1 No. 531, Sekayu, Kab. Musi Banyuasin, 21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



94 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Bus Trans Muba gratis untuk pelajar, jam operasional dari pagi jam 
berangkat sekolah sampai sore jam pulang sekolah, 21 Maret 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Musi Banyuasin



95Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Liga 3 zona Sumsel, tahun 2022-2023.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



96 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Muba Asia Auto Gymkhana Cup 2019, Skyland 
International Circuit 30 Novembar - 1 Desembar 2019
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



97Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pelatihan Paskibaraka, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



98 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Skyprix di Sirkuit Internasional Skyland Sekayu, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



99Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



100 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Stadion Serasan Sekate Jl. Kol. Wahid Udin, Serasan Jaya, 
Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



101Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



102 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Gedung Olahraga Ranggonang (GOR) Sekayu, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



103Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



104 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Kolam Renang Tirta Randik Sekayu Musi Banyuasin merupakan kolam renang 
berstandar nasional milik pemerintah daerah Kabupaten Musi Banyuasin. 
Berada di kompleks aquatic & equestrian Sekayu Sports Center, 2022.
Sumber : Dispopar Kab. Musi Banyuasin



105Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



106 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Perkebunan dan Pertambangan



107Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Perkebnunan dan Pertambangan terdapat 10 arsip yang 
menggambarkan potensi perkebunan dan pertambangan di Kabupaten 
Musi Banyuasin. Perkebunan dan Pertambangan merupakan aset 
terbesar yang dimiliki oleh Kabupaten Musi Banyuasin, perkebunan 
dan pertambangan menjadi dua sektor unggulan. Adapun di sektor 
perkebunan, sawit dan karet menjadi komoditas utama. Sedangkan di 
sektor pertambangan, kabupaten Musi Banyuasin memiliki batubara, 
minyak, dan gas. 



108 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



109Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari pemerintah daerah Residen Palembang 
pada Direktur Dept. van Binnenlandsch Bestuur tanggal 
25 Juli 1891 mengenai pernyataan kepemilikan 
lahan hutan untuk perkebunan di Afdeling Iliran dan 
Banyuasin atas nama De Palembang Maatschappij.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783



110 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Notula Tanggal 23 November 1889 penyelidikan mengenai 
lahan di Afdeling Iliran dan Banyuasin yang digunakan sebagai 
perkebunan tembakau dan batas-batas wilayahnya.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783



111Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Notula/ Proces Verbal tanggal 20 Juni 1889 mengenai pertemuan antara Th.J.Van 
Marle (Kontrolir Iliran & Banjoeasin) dan Depati Kiagoes Mohamad Saman 
(Pasirah marga koeboe Lalan) dan para kepala/ pemuka masyarakat, untuk 
menginformasikan penggunaan lahan perkebunan di Iliran & Banjoeasin.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783



112 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat ukur tanggal 14 Januari 1890 No.1 atas lahan di 
Afdeling Iliran dan Banyuasin, Residensi Palembang 
terdapat peta situasi batas lahan dengan skala 1:10.000
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783



113Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



114 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

(Batas wilayah berdasarkan konsesi lama Palembang Maatschappij 
Besluit 29 September 1885 dan yang kini diminta) Peta situasi dalam 
surat kontrolir Iliran & Banyuasin tanggal 17 Agustus 1889 No. 56214.
Sumber : ANRI, Algemene Secretarie Serie GB MGS No. 3783



115Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



116 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

NV. Nederlandsche Koloniale Potreleum Maatschappy 
diberikan izin untuk melakukan pertambangan di Medan, 
Subdivisi Moesi Ilir dan Banjoeasing, 11 Januari 1923.
Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 Jilid  6



117Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat permohonan pekerjaan sebagai boorrmeester en drillen (ahli pengeboran) 
berpengalaman, 18 Juni 1923.
Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 Jilid  6 B 513



118 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

NV. Baatafsche Potreleum Maatschappy diberikan izin untuk 
melakukan eksplorasi pertambangan di onderafdeeling 
Moesi Ilir, Afdeeling Palembang,  30 Juni 1923.
Sumber : ANRI, Dienst van Mijnwezen 1828 - 1942 Jilid  6 B 51



119Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari Bupati Kabupaten Musi Banyuasin kepada 
Gubernur Sumatera Selatan mengenai Pengotonomian 
Cabang Dinas Perkebunan Rakyat, 21 Oktober 1970.
Sumber : ANRI, Inventaris Arsip Kementrian Pertanian (1948) 
1950-2009 No Arsip 2009 



120 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) adalah kabupaten pertama di Indonesia yang melalukan 
percontohan implementasi program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Program ini diinisiasi Bupati Muba 
Dr. Dodi Reza Alex Noerdin, Lic.Econ.MBA pada Oktober 2017 lalu, di lahan seluas 4.446 hektare yang 
dibuka secara langsung oleh Presiden Joko Widodo.
Sumber : Dinkominfo Musi Banyuasin



121Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



122 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Ekonomi dan Industri



123Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Ekonomi dan Industri terdapat 7 arsip yang menggambarkan sektor 
ekonomis dan industri di Kabupaten Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin 
memiliki komoditas yang bernilai ekonomis. Diantaranya, getah gambir yang menjadi 
bahan pewarna alami untuk pembuatan kain batik atau lebih dikenal dengan Batik 
Gambo. Olahan dari getah gambir, bisa menjadi nilai ekonomis sekaligus nilai budaya 
bagi kabupaten Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin kini memiliki batik khas 
yang diberi nama “Batik Gambo”. Tidak hanya batik, Kabupaten Musi Banyuasin juga 
memproduksi beragam Merchandise yang berbahan dari getah gambir, seperti dompet, 
syal, sepatu, dan lain sebagainya.



124 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Keputusan Presiden Nomor 30 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah tentang Pemungutan Pajak Anjing dalam Daerah
Swatantra Tingkat II Musi Banyuasin yang ditetapkan oleh Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang bersangkutan dalam sidangnya pada
tanggal 21 Februari 1959.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (6590)



125Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah Swatantra Tingkat II Musi Banyuasin tentang
Pemasangan Reklame dalam Daerah Swatantra Tingkat II Musi
Banyuasin yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
yang bersangkutan dalam sidangnya pada tanggal 22 Februari 1960.
Sumber : ANRI, Setneg PH 1949-2005 (6599)



126 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Keputusan Presiden Nomor 425 Tahun 1961 tentang Mengesahkan Peraturan 
Daerah Tingkat ke II Musi Banyuasin tentang mengadakan dan memungut 
Pajak Kendaraan tidak Bermotor dalam Daerah Tingkat ke II Musi Banyuasin, 
yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang bersangkutan 
dalam sidangnya pada tanggal 21 Februari 1959.
Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (6968)



127Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Keputusan Presiden Nomor 495 Tahun 1961 tentang Mengesahkan
Peraturan Daerah Tingkat ke II Musi-Banyuasin tentang pemungutan
Pajak Tontonan Umum dalam Daerah Tingkat ke II Musi-Banyuasin
yang ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang
bersangkutan dalam sidangnya pada tanggal 22 Februari 1959.
Sumber : ANRI, SETNEG PH 1949-2005 (7025)



128 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



129Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Kabupaten Musi Banyuasin (Muba) memiliki batik khas yang sudah menjadi 
identitas kabupaten setempat dan kini dikenal luas. Namanya, Gambo Muba.
Pesona batik tersebut bahan dasar pembuatannya berasal dari limbah getah 
gambir. Sebagai produk eco fashion, Gambo Muba memakai 100 persen 
pewarna alami anti kimia.
Sumber : Disperindag Musi Banyuasin



130 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pasar Randik, Sekayu
Sumber : Disperindag Musi Banyuasin



131Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pasar Sungai Lilin
Sumber : Disperindag Musi Banyuasin



132 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Infrastruktur



133Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Pada Bab Infrastruktur terdapat 25 arsip yang mengambarkan 
infrastruktur di wilayah kabupaten Musi Banyuasin yang terdiri dari 
pembangunan gedung perkantoran, tempat tinggal, dan jembatan.

Pada masa kolonial Hindia Belanda telah dibangun beberapa kantor 
yang digunakan oleh para kontrolir. Selain itu, terdapat juga rumah-
rumah panggung yang didesain menyesuiakan kondisi alam yang ada 
di kabupaten Musi Banyuasin. 



134 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Peta situasi jalan penghubung Palembang- Sekajoe, 
tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.2



135Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



136 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Peta situasi jalan penghubung Palembang ke Sekajoe 
antara km 54 dan km 75, tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.1



137Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Cetak biru denah rancangan tempat tinggal Asisten 
Residen di Sekajoe, tahun 1919.
Sumber : ANRI, BOW 888.3



138 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



139Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Cetak biru rancangan dua jembatan gelagar besi km 
84 dan 85 di Jalan Palembang- Sekajoe tahun 1933.
Sumber : ANRI, BOW 7612



140 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah kontroler dengan halaman yang luas di tepi 
Sungai Musi, Sekayu, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0825/042



141Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



142 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah-rumah dan kantor Margaraads di tepi sungai desa 
Tanjunglaga, Banyuasin, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 529/70



143Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Daratan dengan sungai dan bangunan rumah 
di Banyuasin, Sumatera Selatan  [1930].
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 827/75



144 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang No. 26335. 
Tanggal 22 September 1921 mengenai usulan petunjuk kelanjutan 
pembuatan jalan Soeroelangoen - Sarolongoen dan perbaikan jalan 
Palembang - Sekajoe dalam rencana kerja tahun 1922,
3 lampiran berupa :

a.	 Perhitungan grafis ketinggian di Residensi Palembang di 
Palembang dan jalan dari Palembang ke Sekajoe.

b.	 Profil panjang jalan Palembang - Soengei Pait.
c.	 Profil panjang jalan Palembang - Sekajoe

Sumber : ANRI, BOW Seri Grote Bundel 1854 - 1933 Jilid 1



145Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



146 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang 
tanggal 4 Maret 1931 mengenai penyederhanaan bangunan 
barak polisi salah satunya di daerah Moeara Doea, Sekajoe, 
Marapoera, Soekadana, Pakanbaroe, dan Bagan Siapi-api
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1568



147Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



148 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Cetak Biru Dinas Perairan Daerah Palembang berjudul 
Daerah yang ditujukan untuk Bangunan Barak Polisi 
di Sekajoe bulan Juli 1931.
Sumber : ANRI, BOW No. 1570



149Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari Direktur BOW kepada Residen Palembang 
tanggal 4 Desember 1931 mengenai pembangunan blok 
barat untuk 20 agen dan dua gardu jaga komandan 
untuk keperluan polisi lapangan di Sekayu.
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1570



150 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rencana Pelaksanaan  tahun anggaran 1931 anggaran 
biaya pembangunan tempat tinggal untuk 20 agen polisi 
dan 2 gardu jaga komandan polisi lapangan di Sekayu 
(dengan lampiran).
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 1570



151Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



152 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat Keputusan gubernur Jenderal tanggal 15 Januari 1942 no. 10 mengenai 
penolakan permohonan kenaikan anggaran ransum pekerja penjara negara 
dan fasilitas air minum gratis penjara negara di Palembang, Tanjoengradja, 
Kajoeagoeng, Sekajoe, Lahat, Moera Enim, Pagaralam, tebing Tinggi, Loeboek 
Linggau, Soeroelangoen (Rawas), Batoeradja, Moera Doeadan Marapoera.
Sumber : ANRI, GB BOW 1854-1933 No. 3719



153Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



154 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Surat dari Pemerintah Daerah Residentie Palembang kepada Direktur 
Binnenlandsch Bestuur tanggal 26 Mei 1934 mengenai penyampaian 
keluhan-keluhan dari penduduk marga Epil di Onderafdeling Moesi Ilir 
dan Koeboestreken terkait pembatalan keputusan Dewan marga Epil 
mengenai bantalan Sungai Tanah Kali.
Sumber : ANRI, Binnenlandsch Bestuur No. 1225



155Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Cetak biru pembangunan Jembatan Tiang Pancang menyebrangi 
Soengai Doekoe antara km 84 dan 85 di jalan Palembang-Sekajoe
Sumber : ANRI, BOW No. 7611



156 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Suasana di tepi sungai, di Desa Tanjung Kelapa, 1938. 
Sumber : ANRI, KIT SUMSEL,RIAU,JAMBI NO 529/70



157Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah Pangeran H. Abdul Wahab, dibangun tahun 1929 dan selesai 1932.  
Struktur bangunannya menggunakan kayu tembesu, sedangkan jumlah 
tiang penyangga rumah berjumlah 80 buah. Pada ventilasi antar ruang 
terdapat ornamen bercorak kaligrafi pengaruh Turki.
Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu



158 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah Pangeran  M. Oemar atau yang dikenal dengan Rumah Putih, 
karena pada zaman dahulu rumah tersbeut berwarna putih. Rumah ini 
dibangun pada masa pemerintahan M.Oemar (1852-1882). Sebelumnya 
rumah ini berfungsi sebagai tempat musyawarah warga.
Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu



159Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Rumah Pangeran  H. Anang Mahidin , atau yang dikenal sebagai Rumah 
Gedong,  rumah ini merupakan rumah pribadi Pangeran H. Anang Mahidin 
berserta keluarga. Rumah ini kental dengan pengaruh arsitektur Belanda serta 
tetap menggunakan kayu tembesu.
Sumber : Museum Penghulu Muhammad Saleh, Sekayu



160 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Alun-alun Tugu Bundaran Sekayu, Musi Banyuasin
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA



161Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip



162 Citra Kabupaten Musi Banyuasin dalam Arsip

Jembatan Musi atau JM ini terletak di Ibukota Kabupaten Musi Banyuasin yakni di Kecamatan Sekayu, 
membentang diatas Sungai Musi menghubungkan antara Kecamatan Sekayu dengan beberapa Kecamatan 
lain seperti Kecamatan Sungai Keruh, Jirak Jaya, Plakat Tinggi, bahkan dengan Kabupaten PALI.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Kantor Bupati Musi Banyuasin, 2023
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Rumah Dinas Bupati Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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DPRD Kabupaten Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Musi Banyuasin, 2023
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Transportasi
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Pada Bab Transportasi terdapat 5 arsip yang menggambarkan transportasi 
di wilayah kabupaten Musi Banyuasin. Alat transportasi tradisional berupa 
perahu masih menjadi pilihan masyarakat di daerah kabupaten Musi 
Banyuasin. Alat transportasi seperti perahu menjadi pilihan disebabkan 
wilayah kabupaten Musi Banyuasin masih menggunakan jalur perairan 
dalam melakukan aktivitas, seperti perdagangan, sekolah, dan lainnya. 
Penggunaan mode trsaportasi darat seperti sepeda motor dan mobil, terjadi 
seiring perkembangan zaman.
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Perahu sebagai alat transportasi dan rumah tinggal 
di Sungai Musi, Sekayu, Sumatera Selatan, [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel No. 0844/048
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Kepala Marga/Pasirah mengadakan perjalanan dinas 
menggunakan perahu, Banyuasin, Sumatera Selatan [1930].
Sumber : ANRI, KIT Sumsel, Riau, Jambi No. 704/58
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Putusan Mahkamah Pelayaran  No.665/0051/VIII/MP-99 tentang TKG Regent 18 yang 
ditunda KTD Patria 28  menubruk  KM Irimawa dan KM Taruna Putra III yang sedang 
berlabuh di alur pelayaran Tanjung Buyut Sungai Musi, 3 Agustus 1999.
Sumber : ANRI, Dep. Perhubungan 1947- 2011  No. 1674
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Terminal Randik Sekayu , prasarana angkutan umum 
di Kabupaten Musi Banyuasin, 2023.
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. MUBA
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Pada Bab Keagamaan terdapat 9 arsip yang menggambarkan kegiatan 
keagamaan dan masjid-masjid di Kabupaten Musi Banyuasin.  Mayoritas 
penduduk Musi Banyuasin beragama islam. Persebaran agama Islam di 
Kabupaten Musi Banyuasin sendiri sangat dipengaruhi oleh lembaga-lembaga 
keislaman yang didirikan oleh masyarakat dan tokoh agama. Seperti pada tahun 
1926 berdiri Madrasah Islamiyah di Sekayu di bawah pimpinan Haji Basri Bin 
H. Yusuf. Lembaga pendidikan formal ini memberikan pendidikan agama dan 
pengetahuan umum dari tingkat Ibtida’iyah sampai ke tinggkat Aliyah dengan 
bahasa pengantar bahasa arab.
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PENUTUP

Program citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah 
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah diberbagai bidang, termasuk 
bidang kearsipan. Lembaga Kearsipan diharapkan mampu menjadi salah 
satu dinas atau instansi yang dapat mewujudkan “clean government” 
dipemerintahan daerah maupun pusat dengan melakukan penyelamatan 
arsip yang bernilai pertanggungjawaban historis dan hukum.

Arsip sebagai bukti otentik dan sumber informasi yang terpercaya 
dalam sejarah perjalanan bangsa sesungguhnya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
dijadikan pelajaran dalam pengambilan kebijakan pada masa kini. Dan 
juga kita dapat belajar dari sejarah masa lalu untuk kemajuan dimasa kini 
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks. 
Citra Kabupaten Musi Banyuasin ini diharapkan dapat ditindaklanjuti 
oleh pemerintah daerah setempat dengan menyebarluaskan kepada  
sekolah-sekolah akademisi, dewan, dan masyarakat umum.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali 
lebih dalam lagi informasi mengenai penyelanggaraan kehidupan 
kebangsaan dalam lingkup daerah. Dan akhirnya arsip dapat menjadi 
memori kolektif daerah yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam 
menumbuhkan rasa kebanggsaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.
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